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KETUA FORUM MANAJEMEN INDONESIA PENGURUS 

PUSAT 
 

 

Seminar Nasional, Call for Paper, dan Pengabdian Masyarakat 

FMI 2019 ini merupakan penegasan atas  komitmen FMI ke-11 

dalam memfasilitasi pertukaran  ide  serta kolaborasi antara 

akademisi dan peneliti manajemen, untuk bekerjasama 

mendekonstruksi tantangan-tangangan manajemen. Pada tahun 

2019 ini, seminar FMI diselenggarakan di Kota Samarinda dan 

bertindak sebagai penyelenggara adalah Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis, Universitas Mulawarman. Panitia telah menerima beragam 

karya ilmiah dari perwakilan Perguruan Tinggi di seluruh Indonesia, untuk dapat 

dipresentasikan pada sesi Call for paper, yang terbagi pada  beberapa konsentrasi riset  

manajemen yaitu: Kewirausahaan dan Inovasi Bisnis, Manajemen Keuangan, 

Manajemen Pemasaran, Manajemen Rantai Pasok, Manajemen Strategi, Manajemen 

Sumber Daya Manusia, dan Teknologi Informasi. 

Apresiasi dan terima kasih saya sampaikan kepada Tim Panitia dari Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Mulawarman dan segenap Co. Host FMI Samarinda 

yang telah mempersiapkan segala sesuatunya dengan  baik sehingga aktivitas Seminar 

Nasional dan Call for Paper FMI 2019 ini bisa berjalan dengan sukses. Akhir kata, saya 

ucapkan selamat datang di acara Seminar Nasional, Call for Paper, dan Pengabdian 

terhadap Masyarakat FMI 2019 di Kota Samarinda dan sekitarnya. Harapan saya, 

semoga kekompakan kita dalam mengembangkan keilmuan dan praktik manajemen, 

akan semakin menguat di masa mendatang, sehingga bisa beradaptasi menghadapi 

beragam gelombang perubahan. 

 

Hormat Kami, 

 

 

 

Dr. Sri Gunawan, DBA. 

Ketua - Pengurus Pusat 

Forum Manajemen Indonesia 
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PRAKATA KETUA FMI 11  
 

 

Puji dan syukur kami haturkan segala keberkahan dan hidayah 

Allah Tuhan Yang Maha Esa atas kesempatan kepada kami sebagai 

tuan rumah pelaksana FMI-11 di Samarinda. Kegiatan ilmiah ini 

merupakan rangkaian dari acara sebelumnya adalah FMI ke-10 di 

Palembang, dengan Koodinator Wilayah (Korwil) Sumatera 

Selatan pada Bulan November Tahun 2018 silam. Saya 

mengucapkan selamat kepada FMI Koordinator Wilayah Kaltim-

Tara, serta konsorsium Perguruan Tinggi di wilayah Kalimantan 

yang telah berhasil menyelenggarakan  acara  ini. Ucapan terima kasih, juga saya 

persembahkan kepada Main Host, Co. Host, dan seluruh partnership, yang telah bekerja 

keras dalam menyiapkan dan menyelenggarakan acara ini. 

Perkembangan industri ekonomi digital yang kian pesat menuntut kita sebagai 

negara besar untuk mampu bersaing dalam menghadapi industri 4.0, kekuatan 

komunitas adalah kunci dari suksesnya industri ekonomi digital, Indonesia dengan 

jumlah penduduk terbesar ke 4 (empat) dunia, merupakan potensi besar baik bagi pasar 

domestik maupun pasar internasional, melihat potensi tersebut perhelatan Forum 

Manajemen Indonesia ke 11 Tahun ini harus dapat menjadi tonggak sejarah dari 

bangkitnya kekuatan industri ekonomi digital Nasional melalui fokus riset yang 

diarahkan pada industri 4.0 

Sehubungan dengan itu, tak luput kami juga mengucapkan apresiasi atas 

kerjasamanya dari beberapa Perguruan Tinggi sebagai Co-Host (STIE Bulungan, 

Universitas Terbuka, UMKT, Universitas Widyagama Mahakam Samarinda, STIEM 

Tanjung Redeb, UNIKARTA, UNTAG Samarinda, STIMI Samarinda, POLNES, 

Universitas Katolik Soegijapranata, STIE Nusantara Sangatta, Universitas Widyagama 

Malang, UNIBA, UII Yogyakarta, UBT, UNISBANK, UMI Makassar, Kalbis Institute, 

Trisakti School of Management, dan Universitas Methodist Medan).  

 
 

Salam dan Terimakasih, 

 

 

(Dr. Rahmawati Thaha, SE, MM) 
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KATA PENGANTAR 
(Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Mulawarman) 

 

 

Assalamu'alaikum, Wr. Wb. Puji syukur penulis ucapkan 

kehadirat Allah SWT yang telah memberikan limpahan rahmat, 

taufiq, serta hidayah-Nya, sehingga kita dapat menjalankan 

aktivitas keseharian dengan hikmat. Forum Manajemen Indonesia 

(FMI) menjadi forum  pertemuan dan komunikasi dosen 

Manajemen Perguruan Tinggi se-Indonesia, baik negeri maupun 

swasta. Dalam forum ini, diharapkan  terjadi transfer knowledge, 

informasi, serta pengetahuan terkini baik  untuk kepentingan 

industri, manajerial pengelolaan institusi, perumusan  kurikulum, dan kebijakan, 

ataupun keilmuan. Melalui proses yang cukup ketat, dan selektif, kami berhasil 

meloloskan 89% (426 abstrak) dari jumlah artikel yang dikirim oleh peserta.  

Kami mengucapkan terimakasih pada pihak-pihak yang telah mendukung 

kegiatan ini, sehingga dapat terselenggara dengan baik. Ucapan terimakasih ini, secara 

khusus, kami  sampaikan kepada Dr, Sri Gunawan, DBA sebagai Ketua FMI Pusat, Dr. 

Rahmawati Thaha, SE, MM selaku Ketua FMI wilayah Kaltim-Tara, serta 17 

perwakilan Perguruan Tinggi yang tergabung dalam Koordinator Wilayah Forum 

Manajemen Indonesia Daerah Kalimantan Timur dan Kalimantan Utara Periode 2019-

2023, yakni: Universitas Mulawarman sebagai main host, Universitas Widyagama 

Mahakam Samarinda, Universitas Balikpapan, Politeknik Negeri Samarinda, Univeritas 

Borneo Tarakan, Universitas Terbuka, STIE Nusantara Sangatta, FEBI-IAIN 

Samarinda, Universitas Kutai Kartanegara, STIMI Samarinda, Universitas 

Muhammadiyah Kalimantan Timur, STIE Bulungan-Tarakan, Universitas Kalimantan 

Utara, STIE Muhammadiyah Berau, STIE Samarinda, Universitas 17 Agustus 

Samarinda, dan Politeknik Malinau. 

Semoga, kegiatan ini pun menjadi bentuk partisipasi dunia akademik dalam  

membangun bangsa dan Negara kita tercinta, terutama berkaitan dengan pengembangan 

Ilmu Manajemen di Indonesia.  

 

Best regards, 

 

(Prof. Dr. Hj. Syarifah Hudayah, SE, M.Si) 
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RINGKASAN EKSEKUTIF 

 

Forum Manajemen Indonesia (FMI) merupakan wadah dosen-dosen perguruan 

tinggi seluruh indonesia sebagai forum yang berskala Nasional dalam melakukan 

kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi.  Kegiatan FMI diadakan secara rutin setiap 

tahun dikemas dalam bentuk Seminar Nasional, Call for Papers, dan Pengabdian 

Masyarakat dan hasilnya didokumentasikan dalam bentuk prosiding maupun jurnal 

ilmiah. Penyelanggaraan FMI  dilaksanakan secara bergantian oleh Perguruan Tinggi 

dari berbagai kota di Indonesia. Penyelanggaraan FMI dari tahun ke tahun dapat dilihat 

sebagai berikut: 

 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) Universitas Mulawarman bekerjasama 

dengan FMI Pengurus Korwil Kalimantan Timur dan Utara mendapat kehormatan pada 

tahun 2019 menjadi tuan rumah (Main-Host) perhelatan akbar Forum Manajemen 

Indonesia (FMI) ke 11 di Samarinda. Kegiatan ini menjadi salah satu wujud nyata 

kepedulian FEB Universitas Mulawarman terhadap perkembangan penelitian dan 

pengabdian masyarakat, khususnya di bidang manajemen. FEB Universitas 

Mulawarman dengan FMI Pengurus Korwil Kaltim dan Kaltara bersinergi dengan 

beberapa universitas di Indonesia sebagai Co-Host pelaksanaan FMI 11 Samarinda. 

Berikut adalah 20 (dua puluh) Co-Host pada FMI 11 Samarinda. 

Peserta FMI-11 Samarinda berasal dari 117 institus yaitu 115 Perguruan Tinggi, 

1 Kementrian Tenaga Kerja, dan 1 adalah Umum yang tersebar dari seluruh Indonesia 

sebanyak 43 kota. Terbanyak dari kota Jokyakarta, kemudian Jakarta, dan Samarinda. 

Kegiatan FMI-11 Samarinda dimulai seminar nasional dengan tema “Making 

Indonesia 4.0: Green Business Management and Social enterprise“ diikuti sebanyak 

469 peserta. Selanjutnya, dilaksanakan parallel sessions call for paper yang terdiri dari 

465 presenter dengan tujuh topik, yakni, Kewirausahaan dan inovasi bisnis (38), 

Manajemen keuangan (114), Manajemen pemasaran (126), Manajemen rantai pasok 
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(12), Manajemen strategi (32), Manajemen sumber daya manusia (97) dan Teknologi 

informasi (7). Terakhir, ditutup dengan kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat yang 

dilakukan di kota Tenggarong dan Samarinda dengan jumlah peserta sebanyak 319 

peserta. 

NO NAMA CO-HOST 

1 Sekolah Tinggi Ekonomi Bulungan – Tarakan 

2 Fakultas Ekonomi Universitas Terbuka, Jakarta 

3 Politeknik Negeri Samarinda 

4 Fakultas Ekonomi, Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur 

5 Fakultas Ekonomi Universitas Widyagama Mahakam Samarinda 

6 Fakultas Ekonomi Universitas Kutai Kartanegara, Tenggarong 

7 Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen Indonesia, Samarinda 

8 Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Muhammadiyah, Tanjung Redeb 

9 Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Nusantara, Sangatta 

10 Fakultas Ekonomi Universitas Balikpapan 

11 Fakultas Ekonomi Universitas 17 Agustus 1945, Samarinda 

12 Kalbis Institute, Jakarta 

13 Fakultas Ekonomi Universitas Borneo, Tarakan 

14 Fakultas Ekonomi Universitas Widyagama, Malang 

15 Fakultas Ekonomi Universitas Katolik Soegijapranata, Semarang 

16 Fakultas Ekonomi Universitas Stikubank,  Semarang 

17 Fakultas Ekonomi Universitas Muslim Indonesia, Makassar 

18 Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta 

19 Fakultas Ekonomi Universitas Methodist Indonesia, Medan 

20 Trisakti School of Management, Jakarta 

 

Kegiatan FMI-11 Samarinda diharapkan menjadi sarana yang efektif untuk 

knowledge sharing, seminar, workshop, desiminasi hasil-hasil penelitian, serta 

Pengabdian Kepada Masyarakat khususnya dalam bidang ilmu manajemen. Selain itu, 

FMI-11 Samarinda diharapkan mampu memberikan kesempatan bagi pemerintah dan 

seluruh masyarakat Kalimantan Timur dalam rangka memperkenalkan budaya, ciri khas 

serta produk unggulan secara langsung kepada semua peserta pada saat acara 

diselenggarakan, dan akan berdampak positif bagi peningkatan perekonomian 

Kalimantan Timur.  
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SEBATIK ROOM 1 (2-A), HOTEL MJ, SAMARINDA 

 

 

Topik   : Manajemen Rantai Pasok 

Artikel/Presenter  : 12 

Pukul   : 13.00 – 14.05 

Chairman 1  : Dr. Amalia K. Wardini (Universitas Terbuka, Samarinda) 

Chairman 2  : - 

Durasi  Presentasi : 5 menit  
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Abstract 

Pelayanan rawat jalan merupakan salah satu pelayanan paling dominan dan 

merupakan cerminan layanan rumah sakit. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

penerapan lean healthcare pada pelayanan rawat jalan poli kandungan pasien BPJS di 

Rumah Sakit Umum. Konsep Lean Healthcare diharapkan mampu meminimalisir waste 

yang terjadi pada proses pelayanan yang pada akhirnya meningkatkan kepuasan pasien. 

Penelitian single case study dengan mengaplikasikan tools berupa big picture mapping 

untuk menentukan aktivitas yang bernilai tambah (VA) maupun aktivitas yang tidak 

bernilai tambah (NVA). Value stream Mapping digunakan untuk memilih tools yang 

tepat dalam menentukan detailed mapping dari proses pelayanan pada pasien. Fishbone 

diagram digunakan untuk menentukan penyebab waste yang terjadi. Hasil penelitian 

menunjukkan terdapat 7 aktivitas dalam proses pelayanan pasien. Hasil analisis 

menemukan bahwa terdapat aktivitas bernilai tambah (Value added activity ) sebanyak 

4 dan aktivitas tidak bernilai tambah (Non Value added activity) sebanyak 3. Sedangkan 

hasil dari identifikasi, pembobotan pemborosan adalah waiting sebesar 3.7, 

overproduction 3.1, excessive transportation 2.6, defect 2.1, inappropriate processing, 

unnecessary inventory, dan unnecessary motion memiliki skor yang sama yaitu sebesar 

1.8. Penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan layanan Rumah sakit dengan 

mengurangi waste melalui pengurangan non value added activity dalam proses 

pelayanannya.  

 

Keywords:: Lean Healthcare, Big Picture Mapping, VALSAT, Fishbone Diagram, 

Rawat Jalan. 

 

Topic: Manajemen Rantai Pasok 
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abstract 

Pelayanan rawat jalan merupakan salah satu pelayanan paling dominan dan merupakan cerminan layanan 

rumah sakit. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan lean healthcare pada pelayanan rawat 

jalan poli kandungan pasien BPJS di Rumah Sakit Umum. Konsep Lean Healthcare yang sukses diterapkan 

di beberapa rumah sakit diharapkan mampu meminimalisir waste yang terjadi pada proses pelayanan dan 

dapat menambah value added activity yang pada akhirnya meningkatkan kepuasan pasien.. Peneliti 

menggunakan big picture mapping untuk menentukan aktivitas yang bernilai tambah (VA) maupun 

aktivitas yang tidak bernilai tambah (NVA). VALSAT digunakan untuk memilih tools yang tepat dalam 

menentukan detailed mapping dari proses pelayanan pada pasien. Fishbone diagram digunakan untuk 

menentukan penyebab waste yang terjadi serta memberikan usulan perbaikan yang dapat dilakukan oleh 

pihak rumah sakit. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 7 aktivitas dalam proses pelayanan pasien yang 

terdiri dari aktivitas bernilai tambah (VA) sebanyak 4 dan aktivitas tidak bernilai tambah (NVA) sebanyak 

3. Sedangkan hasil dari identifikasi, pembobotan pemborosan adalah waiting sebesar 3.7, overproduction 

3.1, excessive transportation 2.6, defect 2.1, inappropriate processing, unnecessary inventory, dan 

unnecessary motion memiliki skor yang sama yaitu sebesar 1.8. Lean health care sebagai salah satu sarana 

untuk meniadakan waste yang merupakan salah satu komponen green operation perlu untuk dikaji lebih 

dalam untuk dapat meningkatkan ketepatan dan kecepatan peayanan pada layanan rumah sakit.  

Kata kunci: Lean Healthcare, Big Picture Mapping, VALSAT, Fishbone Diagram, Rawat Jalan.  

 

Pendahuluan 

Rumah sakit memiliki peran yang urgent, tidak hanya untuk memberikan informasi kesehatan kepada 

pasien tetapi bagaimana rumah sakit bertanggung jawab membuat kebijakan dan sistem pelayanan yang 

mendukung upaya peningkatan pelayanan kesehatan secara menyeluruh dan berkesinambungan baik bagi 

pasien, staf, serta masyarakat dan lingkungan (www.depkes.co.id, 2016).  

Namun pada kenyataannya biaya-biaya terkait kesehatan seperti biaya pengobatan, biaya rawat inap, 

biaya operasi dan lain sebagainya merupakan biaya yang tidak sedikit untuk ditanggung oleh pasien. Hal 

ini tentu dapat menyebabkan kesukaran ekonomi bagi masyarakat. Oleh sebab itu, jaminan sosial dibidang 

kesehatan sangat dibutuhkan untuk memastikan bahwa seseorang yang sedang sakit akan mendapatkan 

pelayanan yang mereka butuhkan tanpa harus mempertimbangkan keadaan ekonominya.   

Pada tahun 2004, pemerintah mengeluarkan Undang-undang Nomor 40 Tahun 2004 tentang sistem 

jaminan sosial nasional sebagai cikal bakal terwujudnya universal health coverage. Terwujudnya universal 

mailto:Indrianawati-u@feb.unair.ac.id
http://www.depkes.co.id/
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health coverage kian dekat dengan beroperasinya BPJS Kesehatan per 1 Januari 2014. Menurut Idris 

(2011), BPJS Kesehatan sebagai badan pelaksana merupakan badan hukum publik yang dibentuk untuk 

menyelenggarakan program jaminan kesehatan bagi seluruh rakyat Indonesia secara adil dan merata. 

Seiring dengan meningkatnya jumlah pasien BPJS, berbagai upaya peningkatan mutu dilakukan untuk 

memberikan pelayanan yang maksimal kepada pasien, namun yang terjadi di lapangan masih ditemukan 

berbagai masalah pada proses pelayanan di rumah sakit. 

Terdapat beberapa masalah yang dihadapi oleh rumah sakit pada aktivitas sehari-harinya, antara lain, 

kualitas pelayanan yang kurang baik, proses menunggu pasien yang terlalu lama, kurangnya pekerja untuk 

melayani pasien, kepuasaan pasien yang kurang, dan lain-lain (Graban, 2011). Beberapa metodologi telah 

diusulkan untuk menangani berbagai ketidakefisienan dalam pelayanan rumah sakit dan salah satu 

metodologi yang dapat digunakan untuk menangani permasalahan tersebut adalah lean (Kim et al, 2006). 

Toussaint et al (2013) menyebutkan definisi lean dalam bidang layanan kesehatan adalah sebagai suatu 

komitmen budaya organisasi untuk dapat menerapkan metode ilmiah pada saat membuat desain performing 

dan perbaikan terus menerus yang diberikan oleh suatu tim yang pada akhirnya memberikan value yang 

lebih baik untuk pasien dan stake holder. Metode lean yang diterapkan di dalam layanan kesehatan ini 

kemudian dikenal dengan istilah lean healthcare. 

Doss dan Orr (2007) mengatakan bahwa metode lean healthcare penting untuk dilakukan di rumah sakit 

melalui eliminasi pemborosan di setiap kegiatan operasi untuk mengurangi inventory, cycle time, dan cost 

sehingga didapat pelayanan kepada pasien yang lebih berkualitas. Penelitian ini menggunakan satu case di 

sebuah rumah sakit umum kelas C, dengan tujuan untuk 

 

1. Mengidentifikasi pemborosan pada proses pelayanan rawat jalan pada poli kandungan pasien BPJS di 

Rumah Sakit Umum.  

2. Merancang usulan perbaikan pada proses pelayanan rawat jalan poli kandungan pasien BPJS di Rumah 

Sakit Umum menggunakan metode lean healthcare. 

 

Landasan Teori 

Konsep Lean 

Dasar pemikiran dari lean adalah berusaha merampingkan waste (pemborosan) di dalam suatu 

proses, dapat juga dikatakan sebagai suatu konsep perampingan atau efisiensi (Krisnanto et al, 2018). 

Menurut Gasperz dan Fontana (2007) lean dapat didefinisikan sebagai suatu pendekatan sistematik untuk 

mengidentifikasi dan menghilangkan waste melalui peningkatan terus-menerus secara radikal dengan 

mengalirkan produk dan informasi menggunakan sistem tarik dari pelanggan internal dan eksternal untuk 

mengejar keunggulan dan kesempurnaan. Gasperz dan Fontana (2007) menyatakan bahwa terdapat lima 

prinsip dasar lean, yang dijelaskan sebagai berikut :  

1. Mengidentifikasi nilai produk 

Mengidentifikasi nilai atau value suatu produk (barang dan jasa) harus berdasarkan pada perspektif 

pelanggan, dimana pelanggan menginginkan produk yang berkualitas tinggi dengan harga yang kompetitif 

serta pengiriman barang yang sampai ke tangan pelanggan dengan tepat waktu.  

2. Mengidentifikasi value stream process mapping untuk setiap produk 

Value Stream adalah semua kegiatan mulai dari desain, permintaan, dan menyediakan suatu produk 

mulai dari konsep sampai dengan produk selesai. Suatu perusahaan kebanyakan hanya melakukan pemetaan 

proses bisnis proses kerja, bukan melakukan pemetaan proses pada produk, tentu hal ini berbeda dengan 

pendekatan atau prinsip dari lean. 
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3. Menghilangkan waste (pemborosan) 

Dengan menggunakan value stream, semua pemborosan yang terdapat pada aktivitas kerja akan 

terlihat. Pemborosan yang terjadi pada setiap proses aktivitas kerja inilah yang nantinya diidentifikasi dan 

segera dicari solusinya agar tercipta organisasi yang lean, seperti mempersingkat waktu yang dibutuhkan 

untuk memproduksi barang dan jasa, memunculkan kualitas terbaik, menekan biaya produksi, serta waktu 

pengiriman yang singkat dan tepat waktu.  

4. Menerapkan sistem tarik atau pull system 

Terdapat dua pendekatan yang dipakai dalam system produksi untuk melakukan perencanaan dan 

penjadwalan produksi, yaitu push system dan pull system. Dalam push system perusahaan memproduksi 

sesuai dengan kemampuan atau kapasitas produksi yang ada, sedangkan dalam pull system, perusahaan 

memproduksi sesuai dengan jenis pesanan dan jumlah yang dibutuhkan oleh konsumen. 

5. Perbaikan berkelanjutan (Continuous Improvement) 

Proses perbaikan bukanlah suatu momen yang hanya sekali atau dua kali dilakukan oleh perusahaan 

sepanjang hidupnya. Perbaikan berkelanjutan perlu dilakukan secara terus-menerus sehingga membentuk 

suatu siklus untuk mencapai suatu keunggulan dan peningkatan terus-menerus.  

 

Big Picture Mapping 

Hines dan Taylor (2000) mendefinisikan Big Picture Mapping sebagai suatu tool yang digunakan 

untuk menggambarkan sistem secara keseluruhan dan value stream yang ada di dalamnya, dari tool ini 

informasi mengenai aliran informasi dan fisik dalam sistem dapat diperoleh. Terdapat beberapa langkah 

yang harus dilakukan untuk melakukan pemetaan terhadap informasi dan produk secara fisik (Hines & 

Taylor, 2000), berikut penjelasannya :  

1. Menggambarkan keseluruhan kebutuhan pelanggan, seperti produk yang diminta, jumlah yang 

diinginkan, berapa jumlah produk yang harus dikirimkan dalam suatu waktu, frekuensi pengiriman 

produk yang harus dilakukan, pengemasan yang dibutuhkan, serta jumlah produk yang harus 

disimpan demi keperluan pelanggan. 

2. Menggambarkan aliran informasi dari pelanggan ke supplier seperti, berapa lama informasi muncul 

sampai di proses, informasi apa yang disampaikan kepada supplier serta pesanan yang disyaratkan. 

3. Menggambarkan aliran fisik yang berupa aliran material atau produk dalam perusahaan, seperti 

titik terjadinya inventory, pada titik mana dilakukan inspeksi dan berapa tingkat defect (cacat), 

putaran rework, berapa banyak produk dibuat, waktu penyelesaian setiap operasi, berapa jam per 

hari setiap stasiun kerja beroperasi, waktu perpindahan di setiap stasiun kerja, serta titik bottleneck 

yang terjadi. 

4. Menghubungkan aliran fisik dan informasi dengan anak panah yang dapat memberi informasi 

jadwal yang digunakan, intruksi kerja, kapan dan dimana biasanya terjadi masalah dalam aliran 

fisik. 

5. Melengkapi peta dengan memberikan informasi mengenai lead time dan value adding time pada 

keseluruhan proses. 

 

Value Stream Mapping Tools 

Value Stream Mapping Tools adalah suatu alat yang dapat digunakan untuk memetakan aliran nilai 

(value stream) secara mendetail untuk mengidentifikasi pemborosan dan menemukan penyebab terjadinya 

pemborosan serta memberikan cara yang tepat untuk menghilangkannya atau paling tidak 

mengeliminasinya (Hines & Rich, 1997). 
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Terdapat tujuh detailed mapping tools yang berguna untuk memetakan waste (Hines & Rich, 1997), 

yaitu :  

1. Process Activity Mapping   

Pada dasarnya tool ini memberikan gambaran aliran fisik dan informasi seperti, waktu yang 

diperlukan untuk setiap aktivitas, tingkat persediaan produk, dan jarak yang ditempuh dalam setiap 

tahapan produksi. 

2. Supply Chain Response Matrix 

Tool ini merupakan sebuah grafik yang menggambarkan hubungan antara inventory dan lead time 

pada jalur distribusi. Penggunaan tool ini dapat membantu untuk melihat adanya peningkatan 

maupun penurunan tingkat persediaan serta waktu distribusi pada tiap area supply chain. 

3. Production Variety Funnel 

Tool ini merupakan teknik pemetaan visual dengan cara memetakan jumlah variasi produk pada 

tiap tahapan proses manufaktur. Penggunaan tool ini digunakan untuk mengidentifikasi pada titik 

mana sebuah produk generic diproduksi menjadi beberapa produk yang spesifik. Selain itu, tool ini 

juga dapat menunjukan area bottleneck pada desain proses. 

4. Quality Filter Mapping 

Tool ini digunakan untuk mengidentifikasi letak permasalah cacat (defect) kualitas pada supply 

chain. Tool ini dapat menggambarkan tiga tipe cacat (defect) kualitas yang berbeda. 

5. Demand Amplification 

Tool ini digunakan untuk memvisualisasikan perubahan demand disepanjang supply chain dalam 

interval waktu tertentu. Informasi yang dihasilkan digunakan untuk mengatur fluktuasi permintaan, 

membuat keputusan berkaitan dengan value stream configuration, serta kebijakan inventory. 

6. Decision Point Analysis 

Tool ini digunakan untuk menentukan titik dimana produk dibuat berdarkan actual demand dan 

selanjutnya produk harus dibuat dengan melakukan forecast. Tool ini dapat mengukur kemampuan 

proses upstream dan downstream berdasarkan titik tersebut, sehingga dapat ditentukan sistem 

produk push atau pull yang sesuai. 

7. Physical Structure 

Tool ini digunakan untuk memahami kondisi dan fungsi supply chain pada level produksi. Dengan 

pemahaman tersebut maka dapat dimengerti bagaimana kondisi industri tersebut, bagaimana sistem 

operasinya serta dapat memberikan perhatian pada level area yang kurang diperhatikan atau perlu 

dilakukan pengembangan. 

 

Diagram Fishbone 

Diagram fishbone merupakan suatu alat visual untuk mengidentifikasi, mengeksplorasi, dan secara 

grafik menggambarkan secara detail semua penyebab yang berhubungan dengan suatu permasalahan 

(Asmoko, 2013). Struktur yang disediakan oleh diagram fishbone membantu kita untuk berpikir dengan 

cara yang sistematis (Ilie, 2009). 

Terdapat lima langkah dalam penyusunan diagram fishbone (Asmoko, 2013), berikut penjelasannya :  

1. Membuat kerangka diagram fishbone  

Diagram fishbone meliputi kepala ikan yang diletakkan pada bagian kanan diagram. Kepala ikan 

ini menggambarkan permasalah utama dari suatu organisasi. Bagian kedua merupakan sirip, 

menggambarkan kelompok dari penyebab masalah. Bagian ketiga merupakan duri, 

menggambarkan akar penyebab permasalahan. 
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2. Merumuskan masalah utama 

Masalah adalah adanya kesenjangan atau gap antara kinerja saat ini dengan kinerja yang 

ditargetkan. Permasalahan utama ini ditempatkan pada bagian kanan diagram fishbone atau pada 

kepala kerangka diagram. 

3. Mencari faktor-faktor permasalahan 

 Penyebab permasalahan dikelompokkan menjadi enam yaitu, materials, machines and equipment, 

manpower, methods, mother nature/environment, dan measurement (Scarvada, 2004). Kelompok 

penyebab masalah ini ditempatkan pada sirip kerangka diagram. 

4. Mengidentifikasi akar penyebab masalah 

Mencari penyebab permasalahan untuk masing-masing kelompok penyebab masalah. Akar 

penyebab permasalahan ini ditempatkan pada duri kerangka diagram. 

5. Menggambarkan diagram fishbone 

Setelah masalah utama dan akar penyebab masalah diketahui, langkah terakhir yang dilakukan 

adalah menggambarkannya ke dalam diagram fishbone. 

 

Metode Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Metode deskriptif dalam penelitian kualitatif dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi, 

situasi, peristiwa dan kegiatan yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian. Dalam kegiatan 

penelitian ini peneliti memotret apa yang terjadi pada objek atau wilayah yang diteliti, lalu memaparkan 

apa yang terjadi dalam bentuk laporan penelitian secara lugas dan apa adanya (Arikunto, 2010). 

Penelitian ini menggunakan 3 analisis yaitu:  

1. Analisis pemborosan 

Identifikasi pemborosan dilakukan dengan cara wawancara kepada pihak yang terlibat dalam proses 

pelayanan pasien BPJS di Instalasi Rawat Jalan Poli Kandungan dan kemudian memberikan 

kuesioner waste workshop untuk pembobotan dengan skala 1-5. 

2. Analisis VALSAT 

Setelah mendapatkan bobot pemborosan yang terjadi, kemudian memilih tools VALSAT untuk 

melakukan detailed mapping yang akan digunakan. Tools yang dipilih didasarkan pada hasil 

pembobotan dari waste workshop kemudian dikalikan dengan skala yang telah tersedia pada matriks 

VALSAT. 

3. Analisis dengan diagram fishbone  

Diagram fishbone berguna untuk mengidentifikasi penyebab terjadinya pemborosan pada proses 

pelayanan pasien. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini diawali dengan melakukan observasi perhitungan waktu proses pelayanan setiap pasien 

BPJS yang datang ke instalasi rawat jalan poli kandungan untuk mengetahui berapa lama pasien 

mendapatkan layanan di setiap prosesnya. 
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Tabel 1 Hasil Observasi Waktu Kunjungan Pasien BPJS di Instalasi Rawat Jalan Poli Kandungan 

Selama 6 hari (menit) 

Ket 
Nomor 

Antrian 

Menunggu 

Pendaftaran 

Proses 

Pendaftaran 

Menunggu 

Dokter 

Proses 

Pemeriksaan 

& Diagnosa 

Menunggu 

Obat 

Mengambil 

Obat 

LOS 

(Length 

Of Stay) 

Total 0 54 69 3072 459   507 10 4171 

Avg 0 1 1 56 8   11 0 76 

High 0 3 4 103 18   19 2 124 

Low 0 0 1 9 2    5 0 28 

        

Total 

Kunjungan 

Pasien 

       55 

 

Dengan menggunakan big picture mapping, terlihat aktivitas mana yang merupakan value added 

maupun non value added, selain itu dapat diketahui juga dimana saja munculnya waktu tunggu pasien. 

 

 
Gambar 1 Big Picture Mapping 

 

Setelah itu peneliti melakukan wawancara disertai dengan kuesioner  yang ditujukan kepada orang-

orang yang terlibat dalam proses pelayanan kepada pasien. Wawancara dan kuesioner ini bertujuan untuk 

mengetahui pemborosan (waste) apa saja yang terdapat pada setiap proses pelayanan. Responden diminta 

untuk memahami pengertian waste dan jenis-jenis waste yang ada, lalu memberikan skor pembobotan pada 

setiap proses pelayanan dengan skala 1-5 untuk setiap waste yang ada.  
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Gambar 2 Pembobotan Waste 

 

Setelah bobot tiap waste di rata-rata, selanjutnya adalah pemilihan tools yang sesuai untuk mengetahui 

lebih lanjut letak pemborosan (waste) yang terjadi pada proses pelayanan pada pasien. Hasil dari kuesioner 

dimasukkan ke dalam tabel VALSAT lalu dikalikan dengan nilai korelasi (H=9, M=3, L=1) dan kemudian 

dijumlahkan.  

Tabel 2 Hasil Perhitungan VALSAT 

No. Value Stream Mapping Tools Total Bobot Ranking 

1 Process Activity Mapping 82.1 1 

2 
Supply Chain Response 

Matrix 
51.0 

2 

3 Production Variety Funnel 15.0 5 

4 Quality Filter Mapping 4.9 6 

5 
Demand Amplification 

Mapping 
38.1 

3 

6 Decision Point Analysis 24.3 
4 

7 Physical Structure Mapping 4.4 7 

 

Dari tabel value stream analysis tool diatas, menunjukkan Process Activity Mapping mendapat ranking 

tertinggi sehingga mapping tool tersebut dapat digunakan dalam proses selanjutnya yaitu detailed mapping 

terhadap value stream. 

Dari hasil penggambaran process activity mapping, ada 7 aktivitas yang teridentifikasi yaitu mulai dari 

pasien mengambil nomor antrian sampai pasien mengambil obat dan pulang. Seluruh aktivitas pelayanan 

ini membutuhkan total waktu 77 menit dengan waktu rata-rata dari seluruh waktu pelayanan 55 pasien yang 

menjadi acuan. 

Pengelompokkan aktivitas menghasilkan aktivitas operasi (O), aktivitas inspeksi (I), dan aktivitas 

delay (D). Diketahui terdapat 3 aktivitas operasi dan semuanya tergolong value added activities, yaitu 

3,1
3,7

2,6

1,8 1,8 1,8 2,1

0,0
0,5
1,0
1,5
2,0
2,5
3,0
3,5
4,0
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pengambilan nomor antrian selama 0 menit, pemeriksaan dan diagnosa oleh dokter kandungan selama 8 

menit, dan mengambil obat selama 0 menit. Selanjutnya terdapat 1 aktivitas inspeksi dan juga tergolong 

value added activity yaitu input data pasien selama 1 menit. Selanjutnya ada aktivitas delay, aktivitas ini 

tergolong non value added activity dan merupakan sebuah pemborosan sehingga dapat diminimalisir agar 

tidak menghambat aktivitas lain dalam proses pelayanan. Terdapat 3 aktivitas delay yaitu, menunggu 

panggilan administrasi selama 1 menit, menunggu panggilan pemeriksaan dan diagnosa selama 56 menit, 

menunggu untuk pengambilan obat selama 11 menit.  

 

Tabel 3 Process Activity Mapping 

 

   

 

 

Proses terakhir untuk mengetahui masalah di proses pelayanan pasien, dapat dilakukan observasi dan 

wawancara kepada pihak internal rumah sakit, yang kemudian dimasukan ke dalam diagram fishbone untuk 

mengetahui penyebab dari masalah (waste) yang terjadi dan kemudian memberikan usulan perbaikan. 

Process Activity Mapping 

 

No. 

 

Aktivitas yang dilakukan 

 

Aliran 

 

Waktu 

(menit) 

Kategori 

VA NVA NNVA 

1 Pengambilan nomor 

antrian 

O 0 0   

2 Menunggu panggilan 

administrasi 

D 1  1  

3 Proses input data pasien I 1 1   

4 Menunggu panggilan 

pemeriksaan & diagnosa 

D 56  56  

5 Proses pemeriksaan & 

diagnosa oleh dokter 

spesialis kandungan 

O 8 8   

6 Menunggu panggilan 

untuk pengambilan obat 

D 11  11  

7 Mengambil obat O 0 0   

 Total Waktu 77 9 68 0 

 Persentase 100% 11,69% 88,31% 0 
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Gambar 3 Diagram Fishbone Waiting 

 
 

 

Gambar 4 Diagram Fishbone Overprduction 
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Gambar 5 Diagram Fishbone Exsesive Transportation 

 
 

 

Tabel 4 Usulan Perbaikan 

Waste Point Cause Perbaikan 

Waiting 

(waktu menunggu) 

Man Dokter kurang disiplin 

mematuhi jam praktek 

Diadakan rapat rutin antara 

management RS dengan dokter-dokter 

praktek terkait kedisiplinan jam praktek 

yang telah disepakati. 

  Petugas FO kurang 

teliti menginput data 

pasien 

Adanya pengecekan ulang yang 

dilakukan petugas saat proses input 

data serta ketua tim melakukan 

tindakan pengawasan dan pemantauan 

untuk meminimalisir adanya salah 

input. 

 Method Pasien datang satu 

atau dua jam lebih 

awal dari jam paktek 

dokter 

Memaksimalkan pelayanan daftar 

online untuk pasien. 

  Telefon dari pasien Adanya call center atau petugas yang 

secara khusus menerima telefon dari 

pasien. 

  Belum ada sistem e-

prescribing dan 

sistem informasi yang 

terhubung antara 

dokter dengan bagian 

farmasi 

Mengganti resep manual dengan 

peresepan secara elektronik untuk 

mengurangi adanya medical error. 
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  Rekam medis pasien 

diambil dan ditumpuk 

secara acak 

Petugas rekam medis diberi 

pemahaman dan pengarahan agar lebih 

memperhatikan nomor urut kedatangan 

pasien. 

 Machine Computer error Memperbaiki sistem komputerisasi 

dengan yang lebih handal 

 Environment Alat pendingin 

ruangan kurang 

memadai dan tempat 

duduk terbatas 

Menambah alat pendingin ruangan 

serta tempat duduk sesuai dengan 

kebutuhan. 

Overproduction 

(produksi berlebih) 

Man Rendahnya 

komunikasi dan 

koordinasi antar 

karyawan 

Karyawan diberi pemahaman akan 

posisi dan tanggung jawab masing-

masing serta kaitannya dengan pihak 

lain. 

 Method Belum ada sistem e-

medical record yang 

terintegrasi pada 

setiap poli 

Mulai mempertimbangkan untuk 

menggunakan sistem e-medical record 

sehingga perawat tidak perlu memilah 

rekam medis pasien sesuai poli secara 

manual. 

  Belum ada sistem e-

medical record unuk 

menyimpan data 

pasien 

Mulai mempertimbangkan untuk 

menggunakan sistem e-medical record 

sehingga perawat tidak perlu menulis 

identitas pasien di resume setiap kali 

pasien melakukan pemeriksaan. 

 Material Pasien pulang 

sebelum menerima 

obat dari farmasi 

Adanya petugas yang secara khusus 

menerima resep dari pasien. 

Excessive 

Transportation 

(transportasi 

berlebih) 

Man Helper tidak 

mengantar rekam 

medis pasien ke nurse 

station 

Mulai mempertimbangkan 

menggunakan e-medical record yang 

langsung terintegrasi dengan poli 

sehingga perawat tidak perlu 

menunggu helper untuk mendapatkan 

rekam medis pasien. 

 Method Belum ada sistem e-

medical record 

Mempertimbangkan untuk 

menggunakan e-medical record 

sehingga helper tidak perlu berulang 

kali mengirim rekam medis pasien ke 

nurse station. 

 Material Kurangnya alat medis 

yang tersedia di setiap 

ruangan 

Menyediakan alat medis di setiap 

ruangan sesuai dengan intensitas 

penggunaan yang dibutuhkan. 
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan dibahas pada bab-bab sebelumnya, dapat diambil 

kesimpulan bahwa:  

1. Waste (pemborosan) yang terindentifikasi pada proses pelayanan pasien BPJS di instalasi rawat jalan 

poli kandungan dari urutan yang paling tinggi (yaitu: waiting (waktu menunggu) dengan skor rata-rata 

3.7, overproduction (produksi berlebih) 3.1, exsesive transportation (transportasi berlebih) 2.6, 

inappropriate process (proses yang tidak sesuai), unnecessary motion (gerakan yang tidak perlu), 

unnecessary inventory (persediaan yang tidak perlu) memiliki skor rata-rata yang sama yaitu sebesar 

1.8. 

2. Hasil dari Process Activity Mapping menunjukkan total aktivitas dalam proses pelayanan pasien 

berjumlah 7 aktivitas yang terdiri dari 4 aktivitas value added dan 3 aktivitas non value added. Total 

leadtime proses pelayanan pada pasien adalah 77 menit yang terdiri dari 9 menit aktivitas value added 

dan 68 menit aktivitas non value added. 

3. Usulan perbaikan yang dapat diberikan peneliti untuk setiap pemborosan yaitu:  

1. Waiting, mengadakan rapat rutin antara management dengan dokter praktek terkait sosialisasi target 

pencapaian RSU yang membutuhkan keterlibatan dokter tidak terkecuali kedisiplinan terhadap jam 

praktek yang telah disepakati. Melakukan tindakan pengawasan dan pemantauan kepada petugas 

administrasi. Memaksimalkan pendaftaran online yang sudah berjalan di RSU. Dibutuhkan adanya 

call center atau petugas yang secara khusus menerima telefon dari pasien. Penerapan sistem e-

prescribing atau modul peresepan elektronik untuk menghindari kesalahan dalam pembacaan resep. 

Memperbaiki sistem komputerisasi dengan yang lebih handal atau mutakhir. Memberikan 

pengarahan dan pemahaman kepada petugas rekam medis untuk mengambil rekam medis pasien 

sesuai dengan nomor urut kedatangan. Menambah alat pendingin ruangan dan tempat duduk sesuai 

kebutuhan di front office, poli, dan farmasi. 

2. Overproduction, agar koordinasi antar karyawan berjalan dengan baik maka diperlukan adanya 

pemahaman kepada karyawan akan posisi dan tanggung jawabnya masing-masing. Pihak RSU 

mulai mempertimbangkan untuk menggunakan sistem e-medical record. Diperlukan adanya 

petugas yang secara khusus menerima resep pasien serta menginformasikan kepada pasien untuk 

tidak pulang terlebih dahulu sebelum obat tersedia untuk diambil. 

3. Excessive Transport, pihak RSU diharapkan mulai mempertimbangkan untuk menggunakan e-

medical record di kemudian hari untuk meminimalisasi pengiriman secara manual serta menghemat 

waktu pengiriman berkas rekam medis pasien. Tersedianya alat medis di setiap ruangan sesuai 

dengan intensitas penggunaan yang dibutuhkan. 
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